
MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL 
REPUBLIK INCIONESIA 

KEPUTUSAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL 
NOMOR : 2 9 6 1 ~  1</30/MEM/2.008 

TENTANG 

PENETAPAN WILAYAH KERJA PERTAMBANGAN PANAS BUM1 
Dl DAERAH MARANA, KABUPATEN DONEGALA, 

PROVlNSl StlLAWESI TEKGAH 

MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL, 

Membaca : Surat Direktur Jenderal Mineral, Batubara dan Panas Bumi Nomor 
1580/06/DJB/2008 tanggal 11 Juli 2008 perihal Rancangan Keputusan 
Menteri ESDM tentang Penetaqan Wilayah Kerja Pertambangan 
Panas Bumi di Daerah Marana (Provinsi Sulawesi Tengah); 

Menimbang : a. bahwa di daerah Marana, Kabupaten Donggala, Provlnsi Sulawesi 
Tengah, telah dilakukan survei pendahuluan dan eksplorasi oleh 
Pusat Sumber Daya Geologi (aahulu Direktorat lnventarisasi 
Sumber Daya Mirel-al); 

b. bahwa berdasarkan pengkajian dan pengolahan data hasil survei 
pendahuluan dan eksplorasi sebagaimana dimaksud dalam huruf a 
dan sesuai dengan ketentuan Pasal 11 apat (2) Peraturan 
Pemerintah Nomor 59 Tahun 12007 tentang Kegiatan Usaha Panas 
Buml, perlu menetapkan W~layah Kerja Pertambangan Panas Bumi 
di daerah Marana, Kabupaten Donggala, Provinsi Sulawesi Tengah 
dalam suaru Kepiltusan Wleriter~ Eneryi dan Surnber Days Mineral; 

Mengingat : 1. Undang-Undarig Ncmor 27 Tahun 2003 tentang Panas Bumi 
(Lembaran Negara RI Tahun 2003 Nomor 115, Tambahan 
Lembaran Negara RI Nomor 4327); 

2. Perati~ran Pemerintah Nomor 59 Tahun 2007 tentang Kegiatan 
Usaha Panas Bumi (Lembaran Negara RI Tahun 2007 Nomor 132, 
Tambahan Lembaran Negara RI Nomor 4777); 

3. Keputusan Presiden N ~ m o r  Id?/M Tahun 2004 tanggal 20 Oktober 
2004 sebagaimarla telah heherapa kali diuhah, terakhir dengan 
Keputusan Presiden Nomor 77lP Tahun 2007 tanggal 28 Agustus 
2007; 

4. Peraturan Merlteri Energi dan Sumber Daya Mineral Ncmor 0030 
Tahun 2005 tanggal 20 Juli 2005 tentang Organlsasi dan Tata 
Kerja Departemen Energi Dan Sumber Daya M~neral; 

5. Peraturan Menteri Energi dari Sumber Daya Mineral Nomor I 1  
Tahun 2008 tanggal 21 April 2008 tentang Tata Cara Penetapan 
Wilayah Kerja "ertambangan ?anas Bumi; 



MEMUTUSKAN : 

Menetapkan : KEPUTUSAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA 
MINERAL TENTANS PENETAPAN WILAYAH KERJA 
PERTAMBANGAN PANAS BUM1 Dl DAERAH MARANA, 
KABUPATEN DONGGALA, PROVlNSl SULAWESI TENGAH. 

KESATU : Daerah Marana, Kabupaten Donggala, Provinsi Sulawesi Tengah, 
seluas 48.300 hekiare ditetapkan sebagai Wilayah Kerja 
Pertambangan Psnas Bumi, dengan koordinat dan peta sebagaimana 
tercantum dalarr~ Lamp ran I dan Lampiran II Keputusan Menteri ini. 

KEDUA : Wilayah Kerja Pertambangan Panas Bumi sebagaimana dimaksud 
dalam Diktum Kesatu dapat clitawarkan kepada Badan Usaha dengan 
cara lelang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

KETIGA : Keputusar! Menteri ini rnulai berlaku pada tangyal ditetapkan 

Ditetapkan di Jakarta 
~adatanggai 3 0  Desember  2008 

MEVTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL, 

PURN I YUSGIAI\ITORO 6bk 
Tembusan : 
1. Menteri Koordinator Bidang Perekonomian 
2. Menteri Dalam Negeri 
3. Menteri Ket~angan 
4. Menteri Ketiutanan 
5. Menteri Negara Lingki~rlyan tiidup 
6. Sekretaris Jenderal ~epar tehen  Energi dan Sumber Daya Mineral 
7. lnspektur Jenderal Departemen Energi dan Sulnber Uaya Mineral 
8. Direktur Jenderal Mineral, Batubara dan Panss Bumi 

Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral 
9. Kepala Badan Geologi 
10. Gubernur Sulawesi Tengah 
1 1. Bupati Dongy ala 



LAMPIRAN I KEPUTUSAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL 
NOMOR : 2964 K/30/MEM/2008 
TANGGAL : 30  Desertiber 2008 

KOOROINAT WILAYAH KERJA PERTAMBANGAN PANAS BUM1 
DAERAH MARANA 

LOKASI 
- PROVlNSl : SULAVJESI TENGAIl 
- KABUPATEN : DONGGALA 
- POTENSI ENERGI : PANAS BUM1 
- KODE VJILAYAH : 12FEB3BM7205 
- LUAS WILAYAH . 48.300 1HEKTAP.E 

GARlS BUJUR GARIS LINTANG 

{BUJUR TlMUR (BT)) 

KE HAL. 2 



DAYA MINERAL, 



LAMPIRAN II KEPUTUSAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL 
NOMOP. : 2964 K/30/MEM/2008 
TANGGAL : 30 Desember 2008 

MENTERl ENhRGl DAN SUMBER DAYA MINERAL, 

k+ 
PURN 0 YIJSGIANTORO etn I 


